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LAMPIRAN 1 

DOKUMENTASI BANGUNAN DI DALAM SONAF BOTI 

No. Bangunan Dokumentasi 

Tingkat A 

1. Lopo Biasa 

 

2. Lopo Biasa 

 

3. Lopo Biasa 

 

4. Penginapan 

 

Tingkat B 
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5. Ume Kbubu Biasa 

 

6. 
Rumah Alang-alang 

Kecil 

 

7. Penginapan 

 

8.  Rumah Seng  

 

9. Rumah Alang-alang 
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Level C 

10. Koperasi 

 

11. Ume Kbubu 

 

Level D 

12. Lopo Biasa 

 

13. Lopo Biasa 
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14. Rumah Seng Besar 

 

15.  Ume Kbubu Biasa 

 

Level E 

16. Lopo Biasa 

 

17. Lopo Tamu 
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18. Ume Kbubu Sakral 

 

19. Ume Kbubu Biasa 

 

20. Rumah Usif Boti 

 

21. Dapur Kecil 

 

 

  



 

149 
 

LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI AKTIVITAS  

No. Aktivitas Dokumentasi 

1. 

Kelompok Perempuan yang 

bergotong royong memasak 

pada acara pernikahan salah 

seorang warga desa. 

 

2.  

Kelompok laki-laki 

bergotong royong 

memasang tenda di depan 

rumah pada acara 

pernikahan salah seorang 

warga desa.  

3. 

Malam adat pada 

pernikahan seorang warga 

desa. Pada bagian depan 

susunan kursi biasa diisi 

oleh laki-laki selaku wakil 

keluarga dalam 

membicarakan adat. 
 

4. 

Warga yang menunggu di 

depan rumah calon 

pengantin, mengantri untuk 

masuk ke halaman rumah 

pengantin untuk 

membicarakan adat.  
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5. 
Mengantri makan pada 

resepsi pernikahan. 

 

6. 

Bergotong royong 

menggotong babi ke mobil 

pick up. 

 

7. 
Anak-anak yang bermain di 

depan rumah. 

 

8. 

Laki-laki sedang memotong 

daging sebelum diolah oleh 

perempuan. 

 

9. 

Sekelompok perempuan 

melewati jalan pintas 

menuju gereja. 
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10. 
Perempuan yang sedang 

menenun di ruang terbuka. 

 

11.  

Mendengarkan nasihat dari 

para tua adat di halaman 

depan rumah pasca kegiatan 

bersih-bersih kubur. 

 

 


